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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

        Obesitas adalah kondisi penimbunan lemak tubuh yang melampaui batas 

normal dan dapat memicu masalah kesehatan jangka panjang. Hal ini beresiko 

menimbulkan penyakit komplikasi seperti diabetes dan jantung, serta menjadi 

penyebab utama meningkatnya risiko kematian (WHO, 2020). Sementara itu, 

obesitas merupakan penumpukan lemak yang berlebihan pada tubuh sehingga 

membuat bobot berat badan di atas normal, obesitas di dunia kesehatan 

dianggap sebagai masalah, karena kegemukan membuat rentan terhadap 

penyakit. Adapun beberapa penyakit yang timbul dampak dari obesitas 

diantaranya: penyakit jantung, hipertensi, stroke, diabetes melitus, kanker, batu 

empedu, asam urat dan osteoartritis (Kemenkes RI, 2018). Khusus pada anak, 

Center For Disewase Control and Prevention (CDC), 2010) menetapkan 

bahwa seseorang dikategorikan obesitas jika Indeks Massa Tubuh (IMT) 

mereka berada di atas persentil ke-95 pada grafik pertumbuhan yang 

disesuaikan dengan usia dan jenis kelamin.  

        Obesitas yang terjadi pada anak usia remaja dapat terjadi karena banyak 

hal, baik secara genetik ataupun karena faktor luar lainnya. Paling sering 

dijumpai faktor yang menyebabkan adanya obesitas adalah karena konsumsi 

zat gizi makro berlebih, kurangnya aktivitas fisik, frekuensi konsumsi fastfood, 

pola makan yang tidak seimbang, riwayat orang tua yang mengalami obesitas, 

dan bahkan karena tidak adanya kebiasaan sarapan di pagi hari (Kurdanti et al., 

2015). 

         Secara global, obesitas pada anak dan remaja masih menjadi tantangan 

besar dalam kesehatan masyarakat. Berdasarkan World Health Organization 

(WHO, 2024 ) bahwa sekitar 160 juta anak dan remaja di dunia mengalami 

obesitas. Di Indonesia, menurut (Kemenkes RI, 2018) data Laporan Nasional 

Riskesdas tahun 2018 prevelensi obesitas pada remaja usia 16 – 18 tahun 



 

sebesar 4,0% berdasarkan indikator IMT/U, dengan prevelensi di Provinsi 

Sumatera Selatan sebesar 2,0%. Sedangkan menurut Kemenkes RI (2023) data 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa prevelensi 

obesitas pada remaja usia 16 – 18 tahun sebesar 3,3% berdasarkan indikator 

IMT/U. Di tingkat regional, prevelensi obesitas remaja di Provinsi Sumatera 

Selatan tercatat sebesar 1,4%, Sementara itu menurut penelitian terdahulu 

prevelensi obesitas pada usia 15 – 18 tahun di Sumatera Selatan Sebesar 11,2% 

yang menggambarkan tingginya masalah obesitas pada remaja di wilayah 

tersebut, khususnya di daerah perkotaan (Pujiati et al., 2025).    

        Dampak bahaya obesitas yang dapat terjadi diantaranya adalah kesulitan 

bernapas, penyakit jantung, osteoarthritis, hipertensi, dan diabetes menjadi 

penanda awal penyakit kardiovaskular, resistensi insulin dan masalah 

psikologis. Remaja yang mengalami obesitas seringkali mengalami persepsi 

negatif terhadap citra tubuh mereka dan harga diri yang rendah, yang dapat 

meningkatkan risiko mereka mengalami depresi gangguan psikologis 

(Sugitami et al., 2024). 

Mengatasi obesitas pada remaja, fokus utama yang perlu dilakukan 

adalah memperbaiki pola makan serta rutin beraktivitas fisik. Mengubah 

perilaku sejak remaja jauh lebih efektif dibandingkan menunggu hingga 

dewasa, karena tantangan menurunkan berat badan akan semakin besar seiring 

bertambahnya usia. Strategi ini akan lebih berhasil jika didukung oleh 

pengawasan berat badan dan pendidikan kesehatan (Meidiana et al ., 2018). 

Pengetahuan gizi adalah pengetahuan terkait makanan dan zat gizi, 

sumber-sumber zat gizi pada makanan, makanan aman di konsumsi sehingga 

tidak menimbulkan penyakit dan cara mengolah makanan tidak hilang serta 

bagaimana hidup sehat pengetahuan gizi yang tidak memadai, kurangnya 

pengertian tentang kontribusi gizi dari berbagai jenis makanan akan  

menimbulkan masalah kecerdasan dan produktivitas (Fitriani et al., 2020). 

 



 

 

Riskesdas tahun 2018, mayoritas (73,9%) penduduk Indonesia berusia 10 

tahun tergolong aktif secara fisik, sedangkan 26,1% tergolong kurang aktif. 

Kontras dengan angka nasional, provinsi Sumatera Selatan memiliki proporsi 

penduduk usia 10 tahun yang kurang aktif di atas rata-rata nasional, mencapai 

36,03%. Secara spesifik di Kota Palembang, 53,77% penduduk usia 10 tahun 

diklasifikasikan sebagai kurang aktif (berbanding 46,23% yang aktif). Untuk 

kelompok usia 15-19 tahun di Palembang, angka kurang aktif juga tinggi, yaitu 

52,74% dibandingkan yang aktif  47,26%.  

        SMA Negeri 22 Palembang adalah satu-satunya sekolah menengah atas 

di Kecamatan Alang-Alang Lebar. Sekolah ini berlokasi di tengah area 

perumahan dengan tingkat sosial-ekonomi penduduk menengah. Berdasarkan 

hasil penelitian di SMA Negeri 22 Palembang yang telah diteliti oleh 

(Andreliska.T, 2022)  pada tahun 2022 yang berjumlah 47 siswa didapatkan 

yaitu normal 4 siswa (8,5%), Overweight 8 siswa (17,0%), serta obesitas 35 

siswa (74,5%). Penjual jajanan yang banyak disekitar sekolah dan siswa 

banyak yang menggunakan kendaraan bermotor dapat mengurangi aktivitas 

fisik, SMAN 22 Palembang memiliki lingkungan yang memperkuat faktor 

risiko obesitas pada siswanya. Kondisi ini mendorong peneliti untuk meneliti 

gambaran pengetahuan, asupan zat gizi makro dan aktivitas fisik pada siswa 

obesitas di SMA Negeri 22 Palembang . 

A. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan prevelensi data yang telah di peroleh terdapat peningkatan 

kejadian obesitas di Sumatera Selatan khususnya di daerah perkotaan pada 

usia 15-18 tahun sebesar 11,2%  pada tahun 2025. Sedangkan di SMA Negeri 

22 Palembang memiliki data pada tahun 2022 yang berjumlah 47 siswa 

didapatkan yaitu normal 4 siswa (8,5%), Overweight 8 siswa (17,0%), serta 

obesitas 35 siswa (74,5%). Maka rumusan masalah penelitian ini ”Pengetahuan 

gizi, asupan zat gizi makro, dan aktivitas fisik terhadap kejadian obesitas pada 

siswa di SMA Negeri 22 Palembang ?” 



 

 

A. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

        Diketahui gambaran pengetahuan gizi, asupan zat gizi makro dan 

aktivitas fisik pada siswa obesitas di SMA Negeri 22 Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui prevalensi siswa obesitas di SMA Negeri 22 Palembang. 

b. Diketahui karakteristik ( jenis kelamin, usia, kelas ) siswa obesitas 

di SMA Negeri 22 Palembang. 

c. Diketahui tingkat pengetahuan siswa tentang obesitas di SMA 

Negeri 22 Palembang.  

d. Diketahui gambaran asupan energi, zat gizi makro (protein, lemak , 

dan karbohidrat) pada siswa obesitas di  SMA Negeri 22 Palembang. 

e. Diketahui gambaran aktivitas fisik pada siswa obesitas di SMA 

Negeri 22 Palembang. 

 

B. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

        Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti yang diperoleh 

dari materi perkuliahan, jurnal, maupun sumber lainnya, sekaligus 

memberikan pengalaman langsung dalam bidang gizi masyarakat. 

2. Bagi Institusi 

        Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan sumber 

informasi tambahan dalam pendidikan, khususnya bagi mahasiswa 

jurusan gizi di Poltekkes Kemenkes Palembang. 

3. Bagi Siswa SMA Negeri 22 Palembang 

Dapat memberikan pemahaman kepada siswa/i tentang pentingnya 

menjaga pola makan yang sehat sebagai upaya pencegahan terjadinya 

obesitas.  
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